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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah apa yang di uraikan penulis mengenai bentuk lokalitas dalam Tafsīr 

at-Tibyan fi tafsir al-Qur‟an karya KH. Minan Zuhri pada QS. al-Baqarah, 

terdapat tiga aspek lokalitas yaitu dalam segi penampilan, komunikasi, dan 

penafsiran. Dari segi penampilan, penggunaan aksara pegon dalam penulisan 

tafsir menunjukkan integrasi elemen budaya lokal. Aspek komunikasi melibatkan 

penggunaan Bahasa Jawa, yang tidak hanya mencerminkan bahasa sehari-hari 

masyarakat setempat, tetapi juga mencakup tingkat tutur yang sesuai dengan 

audiens, menandakan adanya pengaturan jarak sosial atau penghormatan antara 

pembicara dan pihak yang disebut. Sementara itu, dalam aspek penafsiran, 

terdapat unsur lokalitas yang dipegang oleh masyarakat dalam ayat 25, 127, 170, 

dan 172 dalam QS. al-Baqarah, seperti pada penafsiran penyebutan makanan 

hewan rojokoyo, iwak laut, gedang, jerok lan liya liyane sebagai makananan, dan 

penyebutan nama tumbuhan dan benda  suket, watu, lengotanah, wiyt-wiytan, dan 

penyebutan kalimat sesaji/ selametan. dan tingkat tutur dalam Bahasa Jawa yang 

berbeda-beda sesuai stifikasi sosial. Dengan demikian, ketiga aspek lokalitas ini 

memperlihatkan bagaimana Tafsīr at-Tibyan fi tafsir al-Qur‟an mengakomodasi 

dan merefleksikan budaya lokal dalam penafsiran QS. al-Baqarah. 
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B. Saran 

Setelah menyelesaikan kajian mengenai unsur lokalitas dalam Tafsīr at-Tibyan 

fi tafsir al-Qur‟an karya KH. Minan Zuhri, penulis menyadari bahwa kajian ini 

masih jauh dari kata sempurna. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan baik dari 

segi kemampuan maupun bacaan dan referensi. Meskipun demikian, penulis 

memiliki saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya 

terhadap Tafsīr at-Tibyan fi tafsir al-Qur‟an. Salah satu saran tersebut adalah 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai tataran atau tingkatan bahasa yang 

digunakan oleh KH. Minan Zuhri dalam tafsir ini. Selain itu, penelitian tentang 

tataran atau tingkatan bahasa juga bisa dilakukan dalam tafsir-tafsir lainnya. 

Penulis sangat mengharapkan adanya kritik dan saran yang membangun dari para 

pembaca. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi para pembaca dan penulis. 


